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ABSTRAK

Zira Shafira, 210103020015, Deepfake Berbasis Teknologi dalam Perspektif Al-
Qur an, Skripsi, Jurusan llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M.Fil.l. (1I) H. Hanafi, M.A.

Kata Kunci: Deepfake, Al-Qur an, Tafsir Tematik.

Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan teknologi digital yang telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam cara informasi disebarluaskan dan diproduksi. Salah satu teknologi
mutakhir yang menarik perhatian adalah deepfake, sebuah teknologi berbasis
kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten digital palsu namun sangat
realistis. Teknologi ini memanfaatkan Generative Adversarial Network (GAN)
untuk memanipulasi audio, video, dan gambar, sehingga dapat menciptakan efek
visual yang sulit dibedakan dari kenyataan. Adapun alasan pemilihan topik ini
karena meningkatnya dampak deepfake di era digital, baik sebagai inovasi positif
maupun ancaman terhadap kepercayaan masyarakat.

Tujuan dari penelitian, yakni bertujuan untuk mengetahui pandangan Al-
Quran terkait deepfake yang kemudian mengetahui penafsiran tematik secara
kontekstual terhadap teknologi deepfake, sehingga Al-Qur’an dapat menjadi
panduan dalam menghadapi tantangan era digital khususnya dalam penggunaan
teknologi yang bertanggung jawab dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang
bersifat deskriptif-analisis dengan model penelitian kualitatif dan menggunakan
metode tafsir tematik kontekstual dari tokoh Abdul Mustagim.

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa pandangan Al-Qur an terkait sisi
positif deepfake meliputi sarana ilmu pengetahuan (Q.S. al-'Alag/96: 4 dan Q.S. al-
Qalam/68: 1), penggunaan inovatif dan bermanfaat (Q.S. Y(suf/12:70, al-
Bagarah/2: 164, Q.S. al-Ankabut/29: 43, dan Q.S. ali- Imran/3: 190-191). Adapun
pandangan Al-Qur an terkait sisi negatif deepfake meliputi kebohongan besar dan
kesaksian palsu (Q.S. Ydsuf/12: 18, al-Ndr/24: 11-12 dan Q.S. al-Hajj/22: 30);
kecurangan dan penipuan (Q.S. al-Muthaffifin/83: 1-3 dan Q.S. al-Bagarah/2: 9).
Kemudian, pandangan Al-Qur an terkait etika penggunaan deepfake dan media
sosial secara umum, yang tergolong pada penerima deepfake yakni melakukan
tabayyun (crosscheck) dan konfirmasi data kepada sumber yang valid atau orang
ahli di bidangnya (Q.S. al-Hujurat/49: 6. Adapun penyampai deepfake jangan
menggibah (Q.S. al-Hujurat/49: 12), mengutamakan kejujuran (Q.S. al-Nisa'/4: 9),
menggunakan bahasa yang santun dan bebas dari tendensi negatif (Q.S. Thaha/20:
44, Q.S. al-Isrd’/17: 23 dan 28, Q.S. al-Nisa'/4: 5 dan 63).
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 | A 16. Th
2. B 17. ydy
3. T 18 5 '
4. o Ts 19. ¢ Gh
5 . J 20. F
6. . H 21. 3 Q
7. . Kh 22. . K
e gl
8 5 D 23. J L
9 3 Dz 24 - M
10. J : R 25. 3 N
11. . : Z 26. w
J 9
12. . : S 27. H
13. P Sy 28. .
14. ” Sh 29. < : Y
15. . Dh
S St
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah
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: U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (jb’.—;ﬂ) al-rijal bukan ar-rijal, (¢ls1) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (fgjjf'aj\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
E Al adani
5" Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
] 1 i dengan topi di atas
; U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjf‘ai\) tidak ditulis ad-
dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti oleh kata

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 15 Jb Tharigah
2 o BLAM wu_\ Al-Jami’ah al-Isamiyyah
3 s34 3ass Wahdah al-wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
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nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbéni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara

41241 cas | dzahaba al-ustadzu

RN tsabata al-ajru

% a3 i | @l-harakah al-‘ashriyyah

S8 019 o dgyi | asyhadu an lailaha illa Allah

CM‘J‘ ol b‘yy Mawlana Malik al-Shalih

a s.22 | YUtsirukum Allah
) 58

> afsb’b&d‘ al-mazhahir al- ‘agliyyah

o Szt y) &2 | ub al-istithia”
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Aksara Arab

Alih Aksara

Ols 5e 223t s3L)

al-maddah al-mashnd ’ah min al-

hayawan
B Ll tharf al- ‘ayni
a2 | al-musahamah

b ol 2

man salaka tharigan

NIM
NIP

H.R.

Saw.

Swit.

r.a
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